BAB 7
SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bab terakhir dari keseluruhan penelitian dengan
meyajikan simpulan yang merupakan upaya menjawab tujuan penelitian. Pada bab
ini juga disampaikan saran yang berkaitan dengan hasil pepenelitian.

7.1 Simpulan

7.1.1 Berdasarkan hasil uji Chi-Square terdapat perbedaan tanggapan yang
signifikan secara statistik berdasarkan usia dan masa kerja terhadap turnover
intention. Hasil penelitian menunjukan perawat dengan usia muda dan masa
kerja dibawah enam tahun memiliki kecenderungan lebih besar terhadap
turnover intention dibandingkan perawat dengan usia diatas 25 tahun dan
masa kerja lebih dari 6 tahun. Namun tidak terdapat perbedaan tanggapan
yang signifikan secara statistik berdasarkan tingkat pendidikan responden

dengan turnover intention. Hal ini perlu diteliti lebih lanjut.

7.1.2 Penelitian kuantitatif membuktikan bahwa program retensi (kompensasi,
pengembangan karir, desain kerja) berpengaruh terhadap turnover intention
perawat di Rumah Sakit X. Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda
terhadap ketiga variabel program retensi (kompensasi, pengembangan Karir,
desain kerja), program kompensasi memiliki pengaruh paling besar dan
signifikan (B = 0.265, p = 0.000), dalam hal ini kompensasi memberikan
efek 27% terhadap niat berpindah perawat.

7.1.3 Hasil penelitian kuantitatif didukung oleh hasil analisis data kualitatif yang
disampaiakan oleh participan kunci dalam semi structure interview, dimana
kompensasi dirasakan belum sesuai dengan beban kerja profesi perawat,
implementasi program pengembangan karir belum meningkatkan motivasi
perawat dan beban kerja perawat dirasa berat dengan banyaknya tugas non
keperawatan
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7.2 Saran
Penelitian ini digunakan sebagai informasi mengenai implementasi
program retensi terhadap turnover intention perawat.  Informasi ini
diharapkan menjadi masukan bagi pihak RS dalam meningkatkan retensi
karyawan dengan praktek MSDM dalam merencanakan maupun
melaksanakan program-programnya.
7.2.1 Pihak Manajemen RS
Pihak manajemen RS perlu mengevaluasi sistem remunerasi perawat
disesuaikan dengan Kkinerja, beban kerja, kompetensi dan tingkat
pendidikan perawat. Mengevaluasi kembali sistem kenaikan jenjang karir
perawat. Memberikan kesempatan yang lebih luas untuk melanjutkan

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi bagi perawat

7.2.2 Bidang keperawatan

7.2.2.1 Bidang keperawatan melakukan evaluasi terhadap program pengembangan
karir keperawatan. Kualifikasi, proses pelaksanaan, sistem kenaikan
jenjang karir perlu ditinjau kembali supaya tidak terlalu berat dan
prosesnya tidak terlalu lama. Pelaksanaan sosialisasi dilakukan dengan
lebih sering baik dari komite keperawatan, bidang keperawatan maupun
kepala ruangan. Bidang keperawatan mampu memberikan kesempatan
yang lebih luas bagi perawat untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang
yang lebih tinggi.

7.2.2.2 Bidang keperawatan menata kembali desain kerja keperawatan. Menata
kembali metode asuhan yang berjalan, menetapkan ratio perawat dengan
pasien berdasarkan tingkat ketergantungan pasien, mengurangi beban kerja
perawat khususnya dengan tugas-tugas non keperawatan khususnya tugas
administrasi, mengurangi jadwal lembur perawat.

7.2.2.3 Bidang keperawatan bekerjasama dengan bagian diklat dalam perbaikan
sistem pengembangan dan pembinaan bagi perawat baru dalam masa
orientasi. Program orientasi tidak hanya mengajarkan keterampilan Klinis,
tetapi lebih terfokus pada kebutuhan pembelajaran dan keseimbangan

kehidupan kerja perawat. Memberikan pemahaman yang benar terhadap
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semua kebijakan terkait kompensasi, pengembangan karir dan desain kerja
bagi perawat baru. Mengenalkan budaya organisasi serta kegiatan-kegiatan
sosial lainnya supaya perawat mampu  menyesuaikan diri dengan

organisasi dan profesi.

7.2.3 Pihak staf keperawatan
Staf keperawatan mampu melihat program-program retensi secara
menyeluruh termasuk beban perusahaan dalam memberikan tunjangan
kesehatan dan tunjangan pensiun, tidak hanya melihat dari upah yang
diterima setiap bulan. Staf keperawatan diharapkan mampu membangun
komunikasi terbuka dan terus meningkatkan keberanian untuk
menyampaikan ide-ide atau usulan untuk perbaikan pelayanan

keperawatan.

7.2.4 Peneliti selanjutnya

7.2.4.1 Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian terhadap faktor-
faktor lain yang dapat mempengaruhi turnover intention perawat
berdasarkan berbagai teori keperawatan yang lain khususnya menggali dari
berbagai aspek baik bio psiko, sosial dan spiritual perawat .

7.2.4.2 Perlu diteliti lebih lanjut apakah ada pengaruh tidak adanya perbedaan
kompensasi yang bermakna antara tingkat pendidikan S I dengan D IlI
terhadap turnover intention.

7.2.4.3 Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan sampel penelitian pada seluruh

rumah sakit swasta di kota Denpasar.
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